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ABSTRAK 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah salah satu rangkaian Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) Universitas Janabadra Yogyakarta yang diselenggarakan di Desa Balerante, Kecamatan 

Kemalang, Kabupaten Klaten yang merupakan program hibah dari Direktorat Riset, Teknologi dan 

Pengabdian Masyarakat (DRTPM) DIKTI. Tujuan pelatihan adalah membantu mitra terkait dengan 

manajemen sumberdaya manusia pada UMKM kopi Balerante. Metode yang dilakukan adalah focus 

group discussion (FGD) antara tim PKM dengan peserta pelatihan. Peserta secara aktif menyampaikan 

permasalahan-permasalahan kepada narasumber, kemudian narasumber dan tim pengabdi memberikan 

beberapa solusi atas pertanyaan peserta, antara lain dengan memberikan penyesuaian sistem upah 

karyawan dan menambah tenaga kerja yang bekerja pada UMKM kopi tersebut. Karena selama ini 

sistem penggajian kurang diperhatikan sehingga beberapa karyawan lebih memilih bekerja ke sektor 

lain. Harapan ke depan dengan adanya kegiatan ini manajemen sumberdaya manusia UMKM kopi lebih 

baik sehingga produk kopi Desa Balerante mampu menjadi produk unggulan desa yang mampu 

mendukung juga sektor pariwisata di Desa Balerante sekaligus mampu menjadi ikon kawasan wisata 

Desa Balerante yaitu Taman Ledok Balerante dan Kali Talang sekaligus memberikan kontribusi 

Pendapatan Asli Desa ke Desa Balerante. 

 

Kata kunci : manajemen SDM, pemberdayaan masyarakat, UMKM 

 

ABSTRACT 

This community empowerment activity is one of a series of PKM at Janabadra University Yogyakarta 

which was held in Balerante Village, Kemalang District, Klaten Regency which is a grant program 

from the DRTPM DIKTI. The purpose of the training is to help partners related to human resource 

management at MSMEs in Balerante coffee. The method used is focus group discussion (FGD) between 

the PKM team and the training participants. Participants actively conveyed problems to resource 

persons, then resource persons and the service team provided several solutions to participant questions, 

including by adjusting the employee wage system and adding more workers to the coffee MSMEs. 

Because so far the payroll system has not been paid attention to so that some employees prefer to work 

in other sectors. It is hoped that in the future, with this activity, the management of MSME coffee human 

resources will be better so that the coffee products of Balerante Village are able to become a superior 

village product that is able to support the tourism sector in Balerante Village as well as being able to 

become an icon of the Balerante Village tourist area, namely Ledok Balerante Park and Talang River 

while providing contribution of Village Original Income to Balerante Village. 

 

Keywords : community empowerment, human resources management, MSMEs 
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1. PENDAHULUAN 

Desa adalah kelompok rumah di luar 

kota yang merupakan satu kesatuan, sedang 

kan di dalam Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa, Desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerin 

tahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia [1] 

[2]. 

Berkaitan dengan dua definisi desa 

tersebut diatas maka desa saat ini 

mempunyai kewenangan yang lebih kuat 

dalam mengurus dirinya sendirinya baik 

secara kewilayahan dan penghuninya/ 

masyarakat desa, terutama dalam bidang 

perekonomian khususnya pengembangan 

potensi ekonomi desa berdasarkan tipologi 

desa masing-masing [3] [4]. 

Sedangkan berdasarkan kriteria 

Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan 

Desa (KTP2D), tipologi desa dibagi ke 

dalam enam tipologi berdasarkan kegiat an 

ekonominya, yaitu desa industri, desa 

pertanian tanaman pangan, desa perkebun 

an, desa perikanan, desa pariwisata atau 

jasa dan desa peternakan [5]. 

Berpijak dari kajian tersebut diatas 

maka Desa Balerante Kecamatan 

Kemalang Kabupaten Klaten, dalam Doku 

men Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa/RPJM Desa Tahun 2020-

2025 telah menyusun serangkaian peren 

canaan program yang kemudian dipecah 

dalam perencanaan kegiatan tahunan yaitu 

Rencana Kerja Pembangunan Desa / 

RKPDesa, salah satunya adalah peren 

canaan program pembangunan desa yaitu 

peningkatan perekonomian masyarakat 

desa [6] melalui sektor perkebunan kopi 

sampai dengan industri pengolahan kopi 

berbasis UMKM menjadi produk unggulan 

desa [7]. 

 

 
Gambar 1. Diskusi dengan petani kopi di 

lahan kopi milik anggota kelompok tani 

Bumi Handayani Desa Balerante 

 

Saat ini sudah terbentuk juga kelompok 

petani kopi yaitu Bumi Handayani yang 

juga berbasis UMKM sektor olahan produk 

pangan, karena para petani tidak hanya 

menanam kopi saja namun juga sudah 

mengolah menjadi beberapa varian kopi 

bubuk dengan peralatan yang sederhana 

dan terbatas mulai dari proses pengeringan, 

pengolahan dengan pemanasan sampai 

dengan pengemasan. Jumlah anggota 

kelompok tani Bumi Handayani sejumlah 

32 orang tersebar di semua wilayah 

padukuhan Desa Balerante dengan model 

penanaman kopi masih sederhana tanpa 

teknik yang benar-benar tepat namun dapat 

menghasilkan produk kopi dengan kualitas 

cukup bagus namun secara kuantitas belum 

optimal dengan hasil rata-rata sekali panen 

sekitar 2 kwintal, hal tersebut selain 

dipengaruhi oleh metode penanaman dan 

perawatan tanaman yang belum optimal, 

saat ini juga sering timbul gangguan hama 

diduga dari serangga atau jamur yang 
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menyebabkan puluhan tanaman kopi mati 

layu,namun belum ada penelitian lebih 

lanjut maupun penyebab utama yang akurat 

karena terbatasnya pengetahuan petani 

tentang perawatan, analisa serangan hama 

dan penanganan hama (informasi ini adalah 

hasil wawancara dengan 12 anggota, ketua 

kelompok tani Bumi Handayani dan 

Perangkat Desa Balerante serta survey di 

lapangan) hal tersebut yang saat ini menjadi 

sebuah kendala yang perlu mendapatkan 

solusi yang tepat. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Tim PKM dengan 

Pihak Desa dan Petani Kopi 

 

Upaya pengembangan produk kopi 

baik secara kuantitas dan kualitas produk 

sebenarnya sudah masuk kedalam program 

pembangunan desa melalui RPJMDesa 

yang kemudian diikuti dengan rangkaian 

selanjutnya yaitu memasukkan program 

kedalam Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDesa) namun dalam kondisi 

pandemi Covid 19 saat ini kondisi ideal 

tersebut tidak dicapai dikarenakan sebagian 

besar anggaran di APBDesa digunakan  

untuk penanggulangan dampak pandemi 

Covid 19 [8] seperti untuk Bantuan Lang 

sung Tunai / BLT, pengadaan fasilitas 

prokes, kegiatan penyuluhan dan program 

pendukung lainnya, sehingga upaya Peme 

rintah Desa untuk melakukan pendam 

pingan dan memberikan dukungan teknis 

serta pendanaan untuk pengembangan 

produk kopi tidak dapat terlaksana sejak 

tahun 2020 dengan kondisi demikian Peme 

rintah Desa Balerante membuka diri untuk 

kerjasama maupun kemitraan dengan 

semua pihak yang peduli untuk dapat 

bersama-sama mengembangkan produk 

kopi melalui serangkaian pendampingan, 

dukungan teknis dan pendanaan kepada 

para petani kopi yang telah membentuk 

kelompok bernama Bumi Handayani yang 

bergerak dalam usaha kopi mulai dari 

menanam sampai dengan mengolah kopi. 

Hal ini dikarenakan kualitas manajemen 

sumberdaya manusia pada kelompok tani 

kurang dikelola secara optimal dan sulitnya 

mencari karyawan di UMKM kopi 

Balerante.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan manajemen sum 

berdaya manusia pada UMKM kopi 

Balerante dilaksanakan oleh tim PKM (Pro 

gram Kemitraan Masyarakat) Universitas 

Janabadra Yogyakarta yang merupakan 

program hibah dengan menggunakan dana 

dari Direktorat Riset, Teknologi dan 

Pengabdian Masyarakat (DRTPM) DIKTI. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia UMKM kopi 

Balerante sehingga dapat mendorong keber 

langsungan usaha [9]. 
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Pengembangan dan Peningkatan Nilai Produk

Kopi Desa Balerante Menjadi Produk

Unggulan Desa

1.Pelatihan metode penanaman&perawatan

tanaman kopi

2.Pelatihan proses pengolahan sampai dengan

pengemasan produk yang standar/food grade

3.Pelatihan penyusunan narasi tentang kopi untuk

pengembangan wisata agro kopi  

1.Pra dan pasca panen kopi

2.Pengolahan dan pengemasan produk

3.Penambahan varian prosduk

4.Legalitas usaha dan kelembagaan

5.Link and match

6.Marketing

 
Gambar 3. Metode Pelaksanaan PKM 

Desa Balerante 

 

Adapun tahapan kegiatan PKM adalah:  

a. Pelakanaan program, pengembangan 

dan peningkatan nilai produk kopi desa 

menjadi produk unggulan desa 

b. Penyediaan sarana dan prasarana 

pendukung yang meliputi program 

fisik dan non fisik 

c. Pelatihan-pelatihan antara lain pelatih 

an budidaya kopi, pelatihan mana 

jemen keuangan dan pelatihan manaje 

men SDM. 

d. Penutupan program, yang meliputi 

nomitoring dan evaluasi kegiatan dan 

sarasehan. 

 

Sedangkan tahap-tahap pelatihan manaje 

men SDM meliputi:  

a. Pendahuluan, pada tahapan ini tim 

menyampaikan deskripsi secara umum 

terkait kegiatan PKM di Desa Bale 

rante 

b. Pemaparan materi yang disampaikan 

oleh narasumber bersama tim PKM 

terkait dengan manajemen sumberdaya 

manusia. 

c. Diskusi dan tanya jawab, peserta pela 

tihan mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber dan kemudian narasumber 

diberi tanggapan. Dalam sesi ini 

banyak hal yang diajukan oleh peserta 

terkait permasalahan yang dialami 

mitra. Mulai dari rekruitmen tenaga 

kerja di UMKM kopi hingga masalah 

penggajian yang terkadang belum 

sesuai yang diharapakan sehingga sulit 

untuk mencari karyawan tetap. Dalam 

kegiatan ini tim PKM melibatkan 

mahasiswa sebagai bentuk kegiatan 

Merdeka Belajar Kamus Merdeka 

(MBKM). 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masya 

rakat melalui pelatihan manajemen sumber 

daya manusia dilakukan dengan Focus 

Group Discussion (FGD), sehingga peserta 

pelatihan bisa interaktif mengikuti kegiatan 

dengan baik. Peserta pelatihan tidak hanya 

terbatas  dari masayarakat desa Balerante, 

namun demikian ada beberapa perwakilan 

dari desa sekitarnya Balerante. Hal ini 

dikarenakan perlunya pemahaman masyara 

kat akan manajemen sumberdaya manusia, 

utamanya dalam mengelola usaha kopi. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Manajemen SDM 

pada UMKM Kopi Balerante 

 

Dalam acara FGD, tim menanyakan kepada 

mitra/peserta pelatihan terkait permasalah 

an-permasalahan yang dihadapi ketika 

mengelola usaha kopi. Peserta menyampai 

kan kendala-kendala yang dihadapi seperti 

pengelola UMKM kopi tidak dapat bekerja 

secara optimal karena ada kegiatan lain dan 
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sulitnya mencari karyawan tetap. Kemu 

dian tim PKM dan narasumber memberikan 

solusi atas pertanyaan peserta pelatihan. 

Solusi yang diberikan tim antara lain 

dengan memberikan penyesuaian sistem 

upah karyawan dan menambah tenaga kerja 

yang bekerja pada UMKM kopi tersebut. 

Karena selama ini sistem penggajian 

kurang diperhatikan sehingga beberapa 

karyawan lebih memilih bekerja ke sektor 

lain.  

 

 
Gambar 5. Taman Wisata Ledok Sari 

Balerante  

 

Harapan ke depan dengan adanya kegiatan 

ini manajemen sumberdaya manusia 

UMKM kopi lebih baik sehingga produk 

kopi Desa Balerante mampu menjadi 

produk unggulan desa yang mampu mendu 

kung juga sektor pariwisata di Desa 

Balerante sekaligus mampu menjadi ikon 

kawasan wisata Desa Balerante yaitu 

Taman Ledok Balerante dan Kali Talang 

sekaligus memberikan kontribusi Pendapat 

an Asli Desa ke Desa Balerante. Taman 

wisata ke depan sebagai salah satu tempat 

pemasaran produk olahan kopi baik untuk 

oleh-oleh ataupun langsung dinikmati di 

Cafe yang ada di Ledok Desa Balerante. 

 

3. DAMPAK DAN MANFAAT 

KEGIATAN 

  Dengan adanya program pelatihan 

manajemen sumberdaya manusia di desa 

Balerante, dapat memberikan manfaat khu 

susnya pada UMKM kopi Balerante dan 

masyarakat sekitar. Pengelola UMKM kopi 

memperoleh pemahaman yang kompre 

hensif terkait dengan manajemen sumber 

daya manusia. 

 

4. KESIMPULAN 

  Berdasarkan kegiatan yang telah dila 

kukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan pelatihan manajemen sumber 

daya manusia diikuti oleh peserta 

UMKM kopi Balerante dan masya 

rakat sekitar dengan metode focus 

group discussion (FGD). 

b. Narasumber dari tim PKM memberi 

kan materi kemudian peserta menyam 

paikan permasalahan - permasalahan 

yang dihadapi terkait pengelolaan 

SDM kopi Balerante dan masalah 

penggajian. Kemudian narasumber 

memberikan solusinya dengan perlu 

nya meningkatkan tata kelola SDM 

sistem rekruitmen dengan gaji yang 

sesuai. 

c. Kegiatan ini juga melibatkan maha 

siswa sebagai bentuk kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). 

  

5. UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terima kasih kami sampaikan 

kepada Direktorat Riset, Teknologi dan 
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